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Abstrak 
Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
dukungan manajemen puncak, keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem, 
program pelatihan dan pendidikan serta kemampuan teknik personal terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi.Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
dan Rumah Sakit Ortopedi Prof.Dr.R Soeharso di Kota Surakarta pada bagian 
akuntansi dan keuangan sebanyak 49 responden. Metode pengumpulan sampel 
pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
program pelatihan dan pendidikan, kemampuan teknik personal dan keterlibatan 
pemakai dalam pengembangan SIA tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. Sedangkan dukungan manajemen puncak berpengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Kata Kunci: dukungan manajemen puncak, keterlibatan pemakai dalam 
pengembangan sistem, program pendidikan dan pelatihan, 
kemampuan teknik personal, dan kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
Abstract 
The purpose of this research is to examine and analyze of the top management 
support, involvement of users in the system development, training and 
education programs and personal technical ability on the performance of 
accounting information system. The type of research is quantitative.The 
population in this study were all employees of PKU Muhammadiyah 
Hospital and Orthopaedic Hospital Prof.Dr.R Soeharso in Surakarta in the 
accounting and finance. Data are collected using questionnaire. The sampling 
technique used in this study is purposive sampling. The analysis technique 
used is multiple linear regression. The results showed that training and 
education programs, personal technical ability, and involvement of users in 
the system development does not affect the performance of accounting 
information systems. While the support of top management affect the 
performance of accounting information systems.   
Keywords: top management support, involvement of users in the 
systemdevelopment, training and education programs, personal technical 
capability and performance of accounting information systems 
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1. PENDAHULUAN
Dewasa ini perkembangan teknologi  yang pesat tidak dapat di pungkiri 
telah merambah ke berbagai bidang kehidupan. Perkembangan yang terjadi 
terutama pada bidang sistem informasi menyebabkan berkembangnya kebutuhan 
informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan dibutuhkannya proses serta 
kinerja yang berkualitas dalam menghasilkan informasi bagi suatu organiasasi. 
Sistem informasi akuntansi (SIA) dapat menambah nilai guna bagi suatu 
organisasi atau perusahaan dengan menghasilkan informasi yang akurat dan tepat 
waktu. Akan tetapi penerapan sistem dalam suatu perusahaan tidak terlepas dari 
suatu permasalahan. 
Romney dan Steinbart (2014) mengatakan bahwa sistem informasi 
akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang mengumpulkan, mencatat, 
menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil 
keputusan. Sistem ini meliputi orang, prosedur dan instruksi, data, perangkat 
lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian internal. Penggunaan 
sistem ini memegang peranan strategis di dalam perusahaan dan memberikan 
manfaat yang besar bagi perusahaan. 
Menurut Susilatri, dkk., (2010) sistem informasi akuntansi akan 
memberikan manfaat yang besar guna mencapai tujuan organisasi perusahaan 
apabila sistem informasi tersebut dikatakan berhasil. Secara tipikal, suatu sistem 
dikatakan berhasil jika dipenuhi tiga kondisi yakni : penggunaan dari sistem 
tersebut meningkat, persepsi pemakai atas kualitas sistem lebih baik dari 
sebelummya, atau kepuasan pemakai informasi meningkat. Berhasil atau tidaknya 
dari sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh efektifitas atau baik buruknya 
kinerja yang dimiliki oleh sistem tersebut.  
Chomasatu, (2014) menjelaskan bahwa efektifitas atau baik buruknya 
kinerja sistem informasi akuntansi dapat diukur melalui kepuasan pemakai dan 
pemakaian sistem itu sendiri. Mardiana, dkk., (2014) menjelaskan bahwa 
kepuasan pemakai sistem informasi akuntansi dapat dilihat dengan seberapa jauh 
pemakai merasa senang dan percaya terhadap sistem informasi yang digunakan 
untuk menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya (relevan), 
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mengandung sedikit kesalahan (accurate), dan mampu menghasilkan informasi 
yang tepat waktu (timelines), sedangkan dilihat dari pemakaian sistem informasi 
itu sendiri keberhasilan sebuah sistem informasi apabila frekuensi pemakaiannya 
sering maka sistem itu dikatakan baik.   
Sistem informasi akuntansi pada suatu badan atau perusahaan memainkan 
peran yang penting dalam proses bisnisnya terutama dalam hal transaksi 
bisnisnya. Kinerja yang baik dalam sistem informasi akan berdampak baik bagi 
suatu badan untuk keberlangsungan usahanya dan guna mendapatkan data yang 
berkualitas. Dalam hal ini sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan bagi 
setiap perusahaan tanpa terkecuali organisasi pelayanan jasa yaitu rumah sakit.  
Rumah sakit merupakan institusi yang bertujuan melayani masyarakat 
dalam bidang kesehatan. Pengambilan keputusan suatu rumah sakit akan sangat 
mempengaruhi kinerja dari rumah sakit. Pengambilan suatu keputusan yang tidak 
tepat akibat dari adanya tatakelola yang buruk akan mengakibatkan penurunan 
kinerja rumah sakit. Terkait hal tersebut sistem informasi akuntansi diharapkan 
berguna untuk meningkatkan akuntabilitas dan auditabilitas rumah sakit, 
menyediakan data akuntansi yang akurat dan relevan guna pengambilan 
keputusan serta meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit terhadap 
masyarakat yang merupakan tujuan utama dari rumah sakit. 
Terdapat banyak peneliti terdahulu yang melakukan penelitian mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi.  Peneliti 
terdahulu yang melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi antara lain yaitu : Susulatri, dkk., (2010), 
Prabowo, dkk., (2013), Utama dan Suardikha (2014), Mardiana, dkk., (2014), 
Gustiyan (2014), Antari, dkk., (2015), Abhimantra dan Suryanawa (2016), 
Saebani dan Muliawati (2016). 
Terkait  dengan uraian di atas, hanya sedikit yang melakukan penelitian di 
bidang pelayanan jasa kesehatan seperti rumah sakit. Peneliti terdahulu lebih 
banyak melakukan penelitiannya pada bidang industri perbankan dan kantor 
pemerintahan. Untuk itu, peneliti akan melakukan penelitian mengenai faktor 
faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi pada rumah sakit. 
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Penelitian ini mereplikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Saebani dan 
Mulawati (2016) yang berjudul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
sistem informasi akuntansi. Penelitian yang di lakukan oleh Saebani dan Mulawati 
(2016) bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan manajemen puncak, 
keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA, dan program pelatihan dan 
pendidikan pemakai terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Pada penelitian 
ini peneliti akan menambah variabel independen yaitu dengan menambah variabel 
kemampuan teknik personal. Saebani dan Mulawati (2016) melakukan penelitian 
pada rumah sakit yang berada di Jakarta, sedangkan pada penelitian ini peneliti 
ingin melakukan penelitian pada Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
Surakarta dan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Terkait hal tersebut 
peneliti akan melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi meliputi dukungan manajemen puncak, 
keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA, program pelatihan dan 
pendidikan pemakai serta kemampuan teknik personal berdasarkan persepsi dari 
karyawan dengan tolak ukur kinerja sistem informasi akuntansi melalui kepuasan 
pemakai sistem informasi akuntansi. 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, peneliti berminat untuk 
melakukan penelitian dengan mengambil judul “ANALISIS PERSEPSI 
KARYAWAN MENGENAI PENGARUH DUKUNGAN MANAJEMEN 
PUNCAK, KETERLIBATAN PEMAKAI DALAM PENGEMBANGAN SIA, 
PROGRAM PELATIHAN DAN PENDIDIKAN PEMAKAI SIA SERTA 
KEMAMPUAN TEKNIK PERSONAL  TERHADAP KINERJA SISTEM 
INFORMASI AKUNTANSI (Studi Kasus Pada RS Ortopedi Prof. Dr. R. 
Soeharso Surakarta dan RS PKU Muhammadiyah Surakarta)”. 
2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif, yang didapatkan dari hasil pengisian 
kuesioner yang telah disebarkan dengan berbagai isi pertanyaan. Data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat dari tranformasi 
sebuah data yang berjenjang dengan memberikan simbol angka. 
2.2 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah dan Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R Soeharso di Kota 
Surakarta. Sampel yang digunakan yakni seluruh karyawan rumah sakit bagian 
akuntansi dan keuangan yang menggunakan sistem informasi akuntansi. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2014:85). Adapun pertimbangan yang digunakan peneliti dalam penentuan sampel 
yaitu sebagai berikut : 
a. Pendidikan minimal D3 sederajat
b. Masa kerja di atas 1 tahun.
c. Pengguna Sistem Informasi Akuntansi di Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr.
R Soeharso Surakarta dan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta.
2.3 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data primer. Data primer 
diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah terstruktur atau 
kuesioner yang diberikan kepada responden. Kuesioner menggunakan pengukuran 
skala likert dengan perhitungan mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat 
setuju. Sumber data dalam penelitian ini adalah skor masing-masing indikator 
variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah dibagi kepada para 
karyawan rumah sakit yang terkait. 
2.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.4.1 Variabel Dependen 
2.4.1.1 Kinerja Sistem Informasi Akuntansi  
Kinerja sistem informasi akuntansi ialah sebuah gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam periode tertentu. Kinerja 
sistem informasi akuntansi dalam penelitian ini diukur berdasarkan dari 
kepuasan pemakai sistem. Kepuasan dari pemakai sistem informasi akuntansi 
menunjukkan seberapa jauh pemakai sistem merasa senang dan percaya 
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terhadap sistem informasi yang digunakan untuk menghasilkan informasi yang 
relevan dan tepat waktu. Variabel kinerja sistem informasi akuntansi diukur 
menggunakan 11 item pertanyaan yang diperoleh dari Ajeng Rivaningrum 
(2015). Indikator  pengukuran yang dipakai mencakup: 
1. Kemampuan sistem dalam membantu fungsi dari departemen dengan baik.
2. Pentingnya sistem dalam kesuksesan kinerja suatu departemen.
3. Kemampuan sistem dalam meningkatkan kepuasan kerja.
4. Kemampuan sistem dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dalam
departemen.
5. Kemampuan sistem dalam aplikasi lain dapat digunakan untuk mengakses
informasi guna memenuhi kebutuhan.
6. Kesenangan terhadap sistem yang tersedia.
7. Kemampuan sistem dalam membantu mengerjakan tugas dengan lebih
mudah dan efisien.
8. Kontribusi sistem dalam pencapaian tujuan dan misi organisasi.
9. Ketertarikan karyawan dalam menggunakan sistem yang ada.
10. Kelengkapan sistem berkaitan dengan informasi reliable dan akurat.
11. Kemampuan sistem dalam melakukan penyesuaian pada berbagai kondisi
baru.   
2.4.2 Variabel Independen 
2.4.2.1 Dukungan Manajemen Puncak 
Dukungan manajemen puncak dalam penelitian ini diartikan sebagai 
dukungan dari manajemen puncak dan pemahaman manajemen puncak dalam 
teknologi sistem informasi akuntansi. Variabel dukungan manajemen puncak 
diukur menggunakan 5 item pertanyaan yang diperoleh dari Ajeng 
Rivaningrum (2015). Indikator  pengukuran yang dipakai mencakup: 
1. Kemahiran manajemen puncak dalam menggunakan komputer.
2. Harapan manajemen puncak yang tinggi terhadap penggunaan sistem
informasi.
3. Keaktifan manajemen puncak terlibat dalam perencanaan operasi sistem
informasi.
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4. Perhatian manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi.
5. Kesenangan  manajemen puncak dengan rating pemakaian sistem informasi
dari departemen-departemen pemakai.
2.4.2.2 Keterlibatan Pemakai dalam Pengembangan Sistem Informasi 
Akuntansi 
Keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi akuntansi 
pada penelitian ini diartikan sebagai partisipasi pemakai yang dianggap 
mempengaruhi kinerja sistem informasi. Partisipasi pemakai merupakan bentuk 
dari keterlibatan pengguna dengan sistem yang diterapkan sehingga pengguna 
akan merasa lebih memiliki sistem yang digunakannya dan diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja dari sistem informasi akuntansi. Variabel keterlibatan 
pemakai dalam pengembangan sistem informasi akuntansi diukur 
menggunakan 2 item pertanyaan yang diperoleh dari Ajeng Rivaningrum 
(2015). Indikator  pengukuran yang dipakai mencakup: 
1. Tingkat partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem.
2. Tingkat pengaruh pemakai dalam pengembangan sistem.
2.4.2.3 Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai 
Program pelatihan dan pendidikan dalam penelitian ini diartikan 
sebagai program yang diadakan untuk meningkatkan kemampuan atau  
memberikan pemahaman pemakai terhadap sistem informasi akuntansi yang 
digunakan oleh pemakai tersebut.Variabel program pelatihan dan pendidikan 
pemakai diukur menggunakan 2 item pertanyaan yang diperoleh dari Ajeng 
Rivaningrum (2015). Indikator  pengukuran yang dipakai mencakup: 
1. Keberadaan program pelatihan dan pendidikan dalam perusahaan.
2. Keuntungan dari program-program pelatihan dan pendidikan dalam
perusahaan.
2.4.2.4 Kemampuan Teknik Personal 
Kemampuan teknik personal yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan yang dimiliki pemakai yang didapat dari pendidikan yang 
ditempuhnya atau pengalaman yang didapatkannya yang dapat membantunya 
dalam melakukan pekerjaan.Variabel kemampuan teknik personal diukur 
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menggunakan 5 item pertanyaan yang diperoleh dari Almilia dan Briliantien 
(2007) dalam Siti Susanti (2015). Indikator  pengukuran yang dipakai 
mencakup: 
1. Lamanya menggunakan sistem informasi akuntasi yang ada di departemen.
2. Pengetahuan karyawan tentang sistem informasi akuntansi sebelumnya yang
pernah digunakan di departemen.
3. Pengaruh pendidikan bagi karyawan dalam menunjang karir.
4. Kemampuan spesialis yang dimiliki karyawan dalam organisasi.
5. Kemampuan umum yang dimiliki karyawan dalam organisasi.
Uji hipotesis ini menggunakan analisis linier berganda. Analisis linier 
berganda adalah hubungan antara dua atau lebih variable independen 
(X1,X2,…,Xn) dengan variabel dependen (Y) . Analisis ini untuk mengetahui 
arah hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen apakah 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Model regresi linier berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis sebagai 
berikut:  
KSIA = α + β1DMP + β2KP + β3PP + β4KTP + e 
Keterangan: 
KSIA = Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
α = konstanta 
β1-β4 = koefisien regresi  
DMP = dukungan manajemen puncak 
KP =  keterlibatan pemakai 
PP =  program pendidikan dan pelatihan 
KTP = kemampuan teknik personal 
e = residual error 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Populasi Dan Sampel
Dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 
penyebaran kuesioner pada karyawan bagian akuntansi dan keuangan Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah dan Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R Soeharso di 
Kota Surakarta. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan November-
Desember tahun 2017. Pelaksanaanya meliputi penyebaran kuesioner yang 
dibagikan kepada responden dengan pengambilan sampel menggunakan metode 
judgment sampling. Dalam pembagian kuesioner peneliti membagikan total 80 
kuesioner, dimana 40 kuesioner dibagikan kepada karyawan bagian keuangan dan 
akuntansi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah dan 40 kuesioner kepada karyawan 
bagian keuangan dan akuntansi Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R Soeharso di 
Kota Surakarta. Adapun berikut hasil mengenai perolehan kuesioner: 
Tabel 1 





RSO Prof. Dr. 
R Soeharso 
Surakarta 
1 Penyebaran kuesioner 40 40 
2 Perolehan kuesioner 31 34 
3 Data rusak (Tidak 
dijawab dan tidak 
lengkap ) 
4 12 
Jumlah kuesioner pada 
penelitian ini 
27 22 
Sumber: Data primer 2017, RS PKU Muhammadiyah dan RS Ortopedi Prof. 
DR. R Soeharso Surakarta 2017 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah kuesioner yang 
disebar kepada responden sebanyak 80 kuesioner. Dari jumlah tersebut, 
kuesioner yang tidak kembali sebanyak 15 kuesioner dan yang tidak dapat diolah 
sebanyak 16 kuesioner dan kuesioner yang dapat diolah sebanyak 49 kuesioner. 
Jadi total sampel dalam penelitian ini sebanyak 49 kuesioner. 
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Tabel 2 
Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 3) 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa distribusi frekuensi 
usia responden 20-30 tahun terdiri dari 22 orang (44,9%), berusia 31-40 tahun 
15 orang (30,6%), berusia 41-50 tahun 11 orang (22,5%), dan berusia ≥ 50 tahun 
terdiri dari 1 orang (2,0%). 
Tabel 3 
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 3) 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa responden dengan 
distribusi berdasarkan lama kerja 1 - 5 tahun terdiri dari 21 orang (42,9%), 6-10 
tahun, 13 orang (26,5%), 11 – 15 tahun, 6 orang (12,2%), 16 - 20 tahun 8 orang 
(16,4%) dan  yang memliki masa kerja 21 – 25 terdiri dari 1 orang (2,0%). 
Tingkat Usia Distribusi Frekuensi 
Frekuensi Persentase 
20 – 30 Tahun 22 44,9 
31 – 40 Tahun 15 30,6 
41 – 50 Tahun 11 22,5 
≥ 50      Tahun 1 2,0 
Jumlah 49 100,00 
Lama Kerja Distribusi Frekuensi 
Frekuensi Persentase 
1 - 5      Tahun 21 42,9 
6 – 10   Tahun 13 26,5 
11 – 15 Tahun 6 12,2 
16 – 20 Tahun 8 16,4 
21 – 25 Tahun 1 2,0 
Jumlah 49 100,00 
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Tabel 4 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 3) 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa responden dengan 
pendidikan Diploma sebanyak 15 orang (30,6%), Sarjana sebanyak 32 (65,3%) 
dan 2 orang (4,1%) Pascasarjana. 
3.2 Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dilakukan untuk mengetahui kualitas data suatu 
kuesioner. Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan 
realibilitas terhadap kuesioner. Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui tingkat kevalidan dan konsistensi suatu data. Uji validitas dan 
reliabilitas terhadap kuesioner dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan 
konsistensi kuesioner tersebut.  
3.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah atau tidakya 
suatu kuesioner. Dalam penelitiain ini rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu N = 
49 diperoleh rtabel (5%) = 0,281. Berikut hasil perhitungan uji validitas masing-
masing variabel : 
Tabel 5 
Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi 
Pendidikan Distribusi Frekuensi 
Frekuensi Persentase 
Diploma 15 30,6 
Sarjana 32 65,3 
Pascasarjana 2 4,1 
Jumlah 49 100,00 
Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
SIA_1 0.652 0,281 Valid 
SIA_2 0.552 0,281 Valid 
SIA_3 0.346 0,281 Valid 
SIA_4 0.328 0,281 Valid 
SIA_5 0.507 0,281 Valid 
SIA_6 0.703 0,281 Valid 
SIA_7 0.802 0,281 Valid 
SIA_8 0.340 0,281 Valid 
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Sumber: Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 6) 
Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat disimpulkan semua item pertanyaan 
variabel Kinerja SIA dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari rhitumg > rtabel, 
dimana rtabel pada taraf signifikan 5% N = 49 diperoleh rtabel (5%) = 0,281. 
Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Dukungan Manajemen Puncak 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 6) 
Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat disimpulkan semua item pertanyaan 
variabel Dukungan Manajemen Puncak dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat 
dari rhitumg > rtabel, dimana rtabel pada taraf signifikan 5% N = 49 diperoleh rtabel 
(5%) = 0,281. 
Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan SIA 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 6) 
Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat disimpulkan semua item pertanyaan 
variabel Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan SIA dinyatakan valid. Hal 
ini dapat dilihat dari rhitumg > rtabel, dimana rtabel pada taraf signifikan 5% N = 49 
diperoleh rtabel (5%) = 0,281. 
SIA_9 0.623 0,281 Valid 
SIA_10 0.669 0,281 Valid 
SIA_11 0.689 0,281 Valid 
Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
DMP_1 0.779 0,281 Valid 
DMP_2 0.480 0,281 Valid 
DMP_3 0.805 0,281 Valid 
DMP_4 0.879 0,281 Valid 
DMP_5 0.700 0,281 Valid 
Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
KPPS_1 0.956 0,281 Valid 
KPPS_2 0.952 0,281 Valid 
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Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai Sistem 
Informasi 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 6) 
Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat disimpulkan semua item pertanyaan 
variabel Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai Sistem Informasi 
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari rhitumg > rtabel, dimana rtabel pada taraf 
signifikan 5% N = 49 diperoleh rtabel (5%) = 0,281. 
Tabel 9 
Hasil Uji Validitas Kemampuan Teknik Personal 
Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 
KTP_1 0.825 0,281 Valid 
KTP_2 0.810 0,281 Valid 
KTP_3 0.683 0,281 Valid 
KTP_4 0.667 0,281 Valid 
KTP_5 0.534 0,281 Valid 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 6) 
Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat disimpulkan semua item pertanyaan 
variabel Kemampuan Teknik Personal dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat 
dari rhitumg > rtabel, dimana rtabel pada taraf signifikan 5% N = 49 diperoleh rtabel 
(5%) = 0,281. 
3.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas variabel-variabel penelitian diukur dengan menggunakan 
uji statistik Cronbach Alpha (α). Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas 
masing-masing variabel : 
Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
P4SI_1 0.954 0,281 Valid 
P4SI_2 0.950 0,281 Valid 
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Tabel 10 
Hasil Uji Reliabilitas Semua Variabel 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 6) 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
dikatakan reliabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha  masing-
masing variabel > 0,60. 
3.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya penyimpangan model regresi. Dalam penelitian ini teknik analisis 
linier berganda yang digunakan pada metode pengujian asumsi klasik. Dengan 
demikian uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas data, uji 
multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. 
3.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji one-sampel 
Kolmogorov Smirnov. Hasil uji secara lengkap terdapat di lampiran dan berikut 
hasil uji secara ringkas : 
Tabel 11 











0,682 0,741 > 0,05 Normal 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 7) 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov diketahui bahwa nilai Asimp. Sig (2-tailed) > 0,05, maka 





Sistem Informasi Akuntansi 0,797 Reliabel 
Dukungan Manajemen Puncak 0,784 Reliabel 
Keterlibatan Pemakai Dalam 
Pengembangan SIA 
0,900 Reliabel 
Progra  Pelatihan dan 
Pendidikan Pemakai Sistem 
0,896 Reliabel 
Kemampuan Teknik Personal 0,733 Reliabel 
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3.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari: (1) Nilai 
Tolerance dan 2) Variance Inflation Factor (VIF). Berikut hasil perhitungan 
uji multikolonieritas : 
Tabel 12 
Hasil Ringkasan Uji Multikolinearitas 





















Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 7) 
Dari tabel 4.12 dapat diketahui nilai Tolerance masing-masing variabel 
> 0,1 dan nila VIF < 10, jadi dapat disimpulkan semua variabel tidak terjadi 
masalah multikolinieritas.  
3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji gletser. 
Berikut hasil dari perhitungan uji heteroskedastisitas : 
Tabel 13 
Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Dukungan Manajemen Puncak 
0,268 
Tidak terjadi  
heteroskedastisitas 
Keterlibatan Pemakai dalam 
Pengembangan SIA 
0,079 
Tidak terjadi  
heteroskedastisitas 
Program Pelatihan dan Pendidikan 
Pengguna Sistem 
0,089 
Tidak terjadi  
heteroskedastisitas 
Kemampuan Teknik Personal 
0,828 
Tidak terjadi  
heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 7) 
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Berdasarkan table 4.13, dapat diketahui besarnya nilai probabilitas 
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam 
penelitian ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
3.4 Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 14 
Persamaan Regresi Linear Berganda 
 Β thitung Sig. 
Constant 21,365 3,582 0,01 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
0,864 2,673 0,011 
Keterlibatan Pemakai -0,212 -0,421 0,676 
Program Pelatihan  0,786 1,263 0,213 
Kemampuan teknik 
personal 
-0,027 -0,099 0,921 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 8) 
 
 KSIA = 21,365 + 0,864 DMP – 0,212 KP + 0,786 PP – 0,027 KTP + e 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan sebagai 
berikut : 
1) Konstanta sebesar 21,365 menunjukkan bahwa jika dukungan manajemen 
puncak, keterlibatan pemakai, program pelatihan dan pendidikan serta 
kemampuan teknik personal nilainya 0 maka kinerja sia akan meningkat 
sebesar 21,365. 
2) Koefisien regresi pada variabel dukungan manajemen puncak menunjukkan 
nilai sebesar 0,864. Hal ini berarti bahwa apabila dukungan manajemen 
puncak meningkat maka Kinerja SIA akan meningkat. 
3) Koefisien regresi keterlibatan pemakai menunjukkan koefisien sebesar -
0,212. Hal ini berarti bahwa apabila keterlibatan pemakai menurun maka 
Kinerja SIA akan meningkat. 
4) Koefisien regresi pada variabel program pelatihan menunjukkan nilai 
sebesar 0,786. Hal ini berarti bahwa apabila program pelatihan meningkat 
maka Kinerja SIA akan meningkat. 
5) Koefisien regresi kemampuan teknik personal menunjukkan koefisien 
nsebesar - 0,027. Hal ini berarti bahwa apabila kemampuan teknik personal 




Hasil Uji t 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 (Lampiran 8) 
Dalam tabel 4.15 ttabel diperoleh dari rumus ttabel = t(a/2 ; n-k-1) = )0,025 ; 
49-4-1) = (0,025 ; 44) = 2,2015.Berdasarkan data tersebut dapat disimpukan 
sebagai berikut : 
1. Variabel dukungan manajemen puncak diketahui nilai thitung (2,673) > ttabel 
(2,015) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,011 < α = 0,05 , maka H1 
diterima artinya dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi 
2. Variabel keterliabatan pemakai dalam pengembangan sistem diketahui nilai 
thitung (-0,421) <  ttabel (2,015) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,676 > 
α = 0,05 , maka H2 ditolak artinya keterlibatan pemakai dalam 
pengembangan sistem tidak berpengaruh terhadap kinerja sisstem informasi 
akuntansi. 
3. Variabel program pelatihan dan pendidikan pengguna sistem diketahui nilai 
thitung  (1,263) lebih kecil daripada ttabel  (2,015) dan dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,213 > α = 0,05 , maka H3 ditolak artinya program pelatihan 
dan pendidikan pengguna sistem tidak berpengaruh terhadap kinerja sisstem 
informasi akuntansi. 
4. Variabel kemampuan teknik personal diketahui nilai thitung  (-0,099) lebih 
kecil daripada ttabel  (2,015) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,921 > α 
Variabel 























0,05 H2 ditolak 
Program Pelatihan 





















= 0,05 , maka H4 ditolak artinya kemampuan teknik personal tidak 
berpengaruh terhadap kinerja sisstem informasi akuntansi. 
3.4.1 Pembahasan 
3.4.1.1 Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi. 
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh thitung 2,673 > ttabel (2,015) dan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,011 < α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. Dengan demikian H1 diterima yaitu dukungan manajemen puncak 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Menurut peneliti manajemen puncak merupakan faktor yang penting 
dalam keberhasilan suatu sistem informasi. Dukungan yang diberikan 
manajemen puncak berupa perhatian yang tinggi terhadap sistem informasi dan 
keaktifannya terlibat dalam perencanaan operasi sistem informasi merupakan 
salah satu kunci berhasilnya sistem informasi akuntansi. Tingkat dukungan 
yang diberikan manajemen puncak terhadap sistem informasi sangat 
berpengaruh terhadap hasil serta keberhasilan sistem informasi akuntansi.  
Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan oleh Rivaningrum dan Mahmud (2015), Muliawati dan 
Saebani (2016) Hamidi, dkk (2013) dan Widhiyani dan Suryawarman (2013). 
3.4.1.2 Pengaruh Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan SIA terhadap 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Berdasarkan hasil uji t variabel keterlibatan pemakai dalam 
pengembangan SIA, diperoleh thitung -0,421 < ttabel (2,015) dan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,676 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA tidak berpengaruh terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Dengan demikian H2 ditolak yang 
menyatakan keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA berpengaruh 




Pada penelitian ini H2 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 
keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi akuntansi 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Menurut peneliti, hal ini terjadi 
karena terdapat pemakai sistem yang kurang memahami sistem dengan baik, 
pemakai hanya menggunakan sistem untuk menyelesaikan pekerjaannya 
tanpa memperhatikan lebih jauh mengenai performa dan kekurangan atau 
kelebihan dari sistem yang ada sehingga terlibat atau tidaknya pemakai sistem 
dalam pengembangan SIA tidak akan memberikan dampak atau berpengaruh 
pada kinerja SIA. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Prabowo, dkk (2014), Dalimunthe, dkk (2014) dan 
Prabowo, dkk (2013) yaitu keterlibatan pemakai dalam pengambangan SIA 
tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. 
3.4.1.3 Pengaruh Program Pelatihan dan Pendidikan Pengguna Sistem 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
Berdasarkan hasil uji t variabel program pelatihan dan pendidikan 
pengguna sistem, diperoleh hasil yaitu thitung 1,263 < ttabel (2,015) dan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,213 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
program pelatihan dan pendidikan pengguna sistem tidak berpengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Dengan demikian H3 ditolak 
yang menyatakan program pelatihan dan pendidikan pengguna sistem 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Program pelatihan dan pendidikan pemakai sistem merupakan 
program yang diselenggarakan oleh perusahaan guna memperkenalkan sistem 
kepada pegawainya. Menurut Prabowo, dkk., (2014) tujuan diadakanya 
program pendidikan dan pelatihan pemakai yaitu untuk meningkatkan 
kemampuan dan pemahaman pemakai terhadap sistem informasi  akuntansi 
yang akan digunakan. Selain itu tujuan diadakannya program pendidikan dan 
pelatihan pemakai ini ialah untuk membuat pemakai merasa lebih puas dan 
akan menggunakan sistem yang telah dikuasai dengan baik dan lancar. 
Sehingga memudahkam menyelesaikan pekerjaan pemakai secara lebih 
efektif serta efisien. Namun dalam penelitian ini tidak berhasil membuktikan 
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program pelatihan dan pendidikan pemakai berpengaruh terhadap kinerja 
SIA. 
Menurut peneliti tidak berpengaruhnya program pelatihan dan 
pendidikan pemakai karena tidak ada perubahan yang berarti dalam sistem 
yang ada serta pemakai dinilai sudah mampu menggunakan sistem untuk 
menyelesaikan pekerjaannya sehingga ada atau tidaknya program pelatihan 
dan pendidikan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. Selain itu, 
dengan adanya program pelatihan dikhawatirkan akan mengganggu pekerjaan 
pemakai sistem dan aktivitas instansi. Dengan demikian, pada penelitian ini 
program pelatihan dan pendidikan pengguna sistem tidak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Saebani dan Muliawati (2016) dan Mardiana, dkk (2014). 
3.4.1.4 Pengaruh Kemampuan teknik personal terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi 
Dari hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung sebesar -0,099 < ttabel 
(2,015) dengan signifikansi sebesar 0,921 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. Dengan demikian H4 ditolak yang menyatakan 
kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kemampuan teknik 
personal tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. Menurut peneliti, hal ini 
terjadi dikarenakan pendidikan dan pengalaman menggunakan sistem yang 
dimiliki oleh pemakai sistem masih kurang,dengan kata lain pendidikan yang 
dulu ditempuh serta pengalaman yang didapat dari menggunakan sistem yang 
sebelumnya belum mencakup pemahaman tentang sistem yang ada sekarang, 
sehingga kemampuan teknik personal yang dimiliki tidak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA. Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan Utama dan Suardikha (2014) serta 





Berdasarkan hasil dari pembahasan bab sebelumnya, dalam penelitian ini 
diperoleh simpulan, sebagai berikut: 
1. Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi. Hal ini menunjukkan pentingnya dukungan manajemen puncak
dalam suatu instansi dalam menentukan keberhasilan suatu sistem informasi.
2. Keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA tidak berpengaruh terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini terjadi karena pemakai sistem yang
kurang memahami sistem dengan baik.
3. Program pelatihan dan pendidikan pengguna sistem tidak berpengaruh terhadap
kinerja SIA. Hal ini dapat terjadi karena tidak ada perubahan yang berarti
dalam sistem yang ada serta pemakai dinilai sudah mampu menggunakan
sistem untuk menyelesaikan pekerjaannya.
4. Kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. Hal ini
mungkin terjadi dikarenakan pengalaman atau kemampuan yang dimiliki oleh
pemakai sistem masih kurang dalam pengoperasian sistem informasi akuntansi.
4.2 Keterbatasan 
Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang bisa 
menghambat jalannya penelitian. Berikut keterbatasan-keterbatasan dalam 
penelitian ini :  
1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh dukungan manajemen puncak,
keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA, program pelatihan dan
pendidikan pengguna sistem serta kemampuan teknik personal terhadap kinerja
SIA, sehingga tidak dapat menjelaskan faktor-faktor lainnya yang
mempengaruhi kinerja SIA.
2. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat penelitiannnya, sehingga




1. Manajemen puncak di rumah sakit hendaknya lebih memberikan dukungan
atau perhatiannya terhadap sistem supaya lebih meningkatkan kinerja dari
sistem tersebut.
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah variabel-
variabel lainnya yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah metode wawancara
dalam pengumpulan datanya sehingga data dapat lebih akurat.
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